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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biopestisida daun sembukan dan tembakau kering terhadap ulat penggulung
daun pada tanaman padi, yang dilaksanakan di lahan Desa Cot Puuk, Kecamatan Gandapura, Kabupaten Bireuen, pada bulan Januari sampai
bulan Maret 2024, dengan ketinggian tempat 197 mdpl. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) non faktorial yaitu
pengaruh Biopestisida (B), tetditi dati 7 taraf : By : Tanpa Pembetian Biopestisida (Kontrol), Bi: 20 ml/L Air, B : 30 ml/L Air, B3: 40 ml/L Ai,
By : 50 ml/L Air, Bs : 60 ml/L Air dan B : 70 ml/L Air. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliput tingkat mortalitas, kecepatan waktu
kematian, intensitas serangan, tinggi tanaman, dan jumlah daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Biopestisida daun sembukan dan
tembakau kering berpengaruh berpengaruh sangat nyata terhadap tingkat mortalitas yaitu 100.00%, kecepatan waktu kematian yaitu 1,00 hari dan
intensitas serangan 0,00%. Petlakuan terbaik dijumpai pada petlakuan Biopestisida dengan konsentrasi 70 ml /liter Air, akan tetapi petlakuan
Biopestisida daun sembukan dan tembakau kering berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan pada umur 15 dan 30
HST.

Kata Kunci: Efektivitas, Biopestida, Ulat Penggulung Daun, Tanaman Padi

ABSTRACT. The research aims to determine the effect of biopesticide from dried leaves and dried tobacco leaves on leafroller caterpillars on rice plants, which
was carried ont on land in Cot Punk 1 illage, Gandapura District, Bireuen Regency, from Jannary to March 2024, at an altitnde of 197 meters above sea level.
This research used a non-factorial randomized block design (RAK), namely the effect of Biopesticide (B), consisting of 7 levels: Bo: No Bigpesticide
Adpinistration (Control), B: 20 ml/ L. Water, Bz: 30 ml/ 1. Water, Bs: 40 ml/ L. Water, By: 50 ml/ 1. Water, Bs: 60 mi/L. Water and Bg: 70 ml/L
Water. The parameters observed in this study included mortality rate, speed of death, attack intensity, plant height, and number of leaves. The results of the
research showed that the Biopesticide treatment of dried leaves and dried tobacco leaves had a very significant effect on the mortality rate, namely 100.00%, the
speed of death, namely 1.00 days and the attack intensity of 0.00%. The best treatment was found in the Biopesticide treatment with a concentration of 70 mil/ 1
liter of water, however the Biopesticide treatment of dried leaves and dried tobacco leaves had no significant effect on plant height and number of tillers at the ages of
15 and 30 HS'T.

Keyword: Effectiveness, Biopestide, Leafroller Caterpillar, Rice Plants

Pendahuluan

Padi merupakan (Oryza sativa L) kebutuhan
primer bagi masyarakat Indonesia, karena sebagai
sumber energi. Tanaman padi merupakan
tanaman semusim yang termasuk dalam golongan
rumput-rumputan. Padi mempunyai umur yang
pendek yaitu kurang dari satu tahun. Tanaman
padi bisa tumbuh dengan baik didaerah tropis

(Handono, 2013).
Salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman padi adalah serangan

hama. Menurut (Lita e a/. 2013) penelitiannya
menyatakan serangan hama dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman padi. Salah satu hama
utama yang menyerang pertanaman padi adalah
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ulat penggulung daun. Hama penggulung daun
padi merupakan hama penting yang petlu
dipantau dan dikendalikan karena intensitas
serangannya cukup tinggi. Gejala serangan hama
penggulung tersebut terjadi pada fase vegetatif
dapat dilihat pada tittk tumbuh tanaman muda
mati. Gejala serangan penggulung pada fase
generatif dapat dilihat pada malai mati dengan
bulir hampa yang kelihatan berwarna putih
(Bachaki, 2013).

Kardinan ~ (2011)  menyatakan = bahwa
penggunaan pestisida di  sektor pertanian
menimbulkan dampak negatif yaitu terjadinya
kerusakan lingkungan, ketidakseimbangan
ekosistem, menimbulkan keracunan bagi manusia
yang berujung kematian akibat munculnya
berbagai penyakit kronis. Pengendalian yang
memiliki peluang baik untuk dikembangkan dalam
menunjang penerapan pengendalian hama terpadu
adalah pemanfaatan biopestisida yang berasal dari
tumbuhan karena relatif aman terhadap musuh
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alami, tidak mencemari lingkungan, dan dapat
bekerja sesuai dengan pengendalian hayati.

Schumann and D’Arcy (2012) menyatakan
biopestisida berasal dari jenis tumbuhan yang
aman bagi lingkungan karena cepat terurai di
dalam tanah dan tidak membahayakan bagi
manusia dan hewan serta mikroorganisme lainnya.
Pembuatan biopestisida sangat relatif mudah
dimana dapat kita pergunakan salah satunya
kombinasi tumbuhan daun sembukan dan daun
tembakau kering sebagai bahan dasar pembuatan
dengan menggunakan drum bekas sebagai unit
reaktor biopestisida, agar proses penguraian daun
sembukan dan daun tembakau kering tersebut
berjalan dengan cepat. Zat yang mengandung
dalam biopestisida ini mampu untuk menghambat

mengatasi hama ulat penggulung daun dengan
cara penyomprotan. Sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan  padi  dibandingkan  dengan
pengendalian kimiawi. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan perlakuan konsentrasi
ekstrak daun sembukan dan tembakau kering ,
yaitu 20 ml, 30 ml, 40 ml, 50 ml, dan 60 ml
Perlakuan ini diulang 3 kali.

Berdasarkan  permasalahan  yang  telah
diuraikan diatas maka saya sangat tertarik untuk
melakukan  penelitian ~ tentang  efektivitas
biopestisida kombinasi daun sembukan dan
tembakau kering untuk mengendalikan hama ulat
penggulung daun pada tanaman padi.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Bahan

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Desa Cot
Puuk, Kecamatan Gandapura, Kabupaten
Bireuen. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari
sampai Maret 2024, dengan ketinggian tempat 197
mdpl (Data Desa, Cot Puuk).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
cangkul, saringan, pisau, blender, gelas ukur,
timbangan digital, ember plastik dengan diameter
28 cm, pena, buku, penggaris, handspayer. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : daun
sembukan, tembakau kering, air, sabun colek dan
tanaman padi variaetas ciherang.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini yang digunakan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
non faktorial. Dalam penelitian ini menggunakan
7 peerlakuan konsentrasi berbeda-beda dengan
satu perlakuan 3 ember masing-masing 3 ulangan.
Pelaksanaan Penelitian
Penyemaian Bibit

Benih padi sebelum disemai disortasi terlebih

pertumbuhan, perkembangan dan mematikan
hama (Pragoyo.Y,2022).

Patel (2017) menyatakan bahwa daun
sembukan ini memiliki beberapa kandungan zat
alkaloid, tanin dan flavonoid yang sangat
mematikan  yang  cukup  efektif  dalam
mengendalikan jenis hama. Dan tembakau kering
memiliki kandungan nikotin. Nikotin merupakan
racun organik yang keras yang dapat digunakan
untuk mengendalikan hama ulat penggulung daun,
selain itu tembakau kering memiliki karakteristik
rasa pahit yang tidak disukai hama sehingga jarang
diserang hama (Schorderet ez al,, 2019).

Hasil penelitian dari Hidayat, AF (2020) dan
Agus Kardiman, (2012), bahwa biopestisida daun
sembukan dan tembakau kering ini mampu
dahulu untuk melihat benih padi yang bagus dan
berkualitas. Benih padi yang sudah dipilih lanjut
dengan proses perendaman selama 2 X 24 jam,
kemudian ditiriskan lalu di masukkan kedalam
wadah dan di tutup rapat menggunakan plastik
lalu diperam selama 48 jam sampai berkecambah
setelah itu disemai didalam baki persemaian yang
telah diisi dengan tanah sawah sampai umur bibit
padi 10 HSS.

Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah tanah
yang diambil dari sawah. Lapisan tanah atas
merupakan sebuah lapisan yang berada kedalaman
30 cm. Pada lapisan ini banyak sekali bahan bahan
organik, humus dan juga menghasilkan lapisan
yang paling subur sechingga sangat cocok untuk
tumbuhan tanaman akar pendek.

Media tanam dimasukkan ke dalam ember
yang berukuran diameter atas 28 cm dan diameter
bawah 19 cm dengan tinggi ember 22 cm dan
volume ember 5 kg. Setiap ember yang sudah
berisi media tanam, kemudian ember disusun
antar perlakuan dengan jarak 30 cm untuk
memudahkan  pemeliharaan dan  masuknya
cahaya.

Penanaman

Pada pelaksanaan penelitian penanaman bibit
padi ini ditanam di ember yang sudah tersusun di
pekarangan rumah. Penanaman dilakukan dengan
sistem pindah tanam dengan mengambil bibit padi
berumur 10 HSS dari media pembibitan yang
sudah disiapkan. Kondisi media tanam di dalam

ember  pada  saat  penanaman  macak-
macak/lembab, tidak tergenang.

Pemeliharaan

Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari
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pada kondisi iklim.
Pemupukan

Pupuk yang digunakan dalam penelitian ini
pada tahap pertama umur padi 7 HST. pupuk
Urea dengan dosis 0,825 gram per tanaman,
pupuk SP-36 dengan dosis 0,450 gram per
tanaman, dan pupuk KCI dengan dosis 0,375
gram per tanaman. Pemupukan pada tahap ke 2
itu pupuk Urea pada umur padi 25 HST dengan
dosis 0.450 gram per tanaman. Pemupukan
dilakukan dengan cara di tabur pupuk secara
merata pada tanah-tanah di sekitar pertanaman
dengan jarak tabur 5 cm dari tanaman.
Pengendalian Gulma

Penyiangan dilakukan secara mekanis dengan
mencabut gulma yang tumbuh di dalam ember.
Penyiangan dilakukan sesuai kondisi yang terjadi

di lapangan.
Pengendalian Hama
Beberapa hama yang menyerang pada

tanaman padi yang sering menimbulkan kerusakan
dan kehilangan hasil seperti Penggerek batang
padi, hama putih palsu, keong mas, ulat grayak,
walang sangit. Salah satu hama yang dikendalikan
dalam penelitian ini adalah ulat penggulung daun.
Cara mengendalikan hama ini dengan cara
pemberian biopestisida daun sembukan dan daun
tembakau kering.
Introduksi Hama

Ulat penggulung daun yang diambil dari
sawah pada umur padi 30 HST tersebut
diisolasikan terlebih dahulu selama 2X24 jam
kemudian pada umur padi 33 HST dilekatkan
pada batang padi dalam ember yang telah
disiapkan dengan jumlah ulat penggulung daun 2
ckor per ember dengan keseluruhannya 126 ulat.
Pembuatan Biopestisida

Pembuatan biopestisida menggunakan daun
sembukan dan tembakau kering dengan banyak 1 :
1 yang dihaluskan dan dicampur dengan air
mineral sebanyak 1 liter, kemudian disaring
dengan kain halus dan dimasukkan kedalam
wadah tertutup dan disimpan di suhu ruang
selama 5 jam lalu disimpan didalam kulkas selama
24 jam.
Aplikasi Biopestisida

Ekstrak daun sembukan dan tembakau kering
dicampur dalam air dengan konsentrasi sesuai
perlakuan dan ditambahkan sabun colek sebagai
perekat. Aplikasi larutan biopestisida kombinasi
daun sembukan dan tembakau kering dengan cara
penyomprotan dengan handspayer pada tanaman
yang terkena ulat penggulung daun. Pengamatan

dilakukan pada 35 HST, 36 HST, dan 37 HST.
Setelah  pengaplikasian  biopestisida  untuk
mengetahui mortalitas ulat penggulung daun.
Parameter Diamati

Parameter yang diamati adalah sebagai berikut

a) Mortalitas ulat penggulung daun (%)

Data yang diperoleh akan  dilakukan
perhitungan untuk mendapatkan persentase
mortalitas.

Menurut Sumihe, (2014) , adapun persentase
mortalitas ulat penggulung daun dapat dihitung
dengan menggunakan rumus persentase kematian
hewan uji:

n
P = I X 100%

Keterangan:

P : Persentase kematian

n : Jumlah ulat yang mati

N : Jumlah awal dari ulat yang diuji
b) Rata-rata Kecepatan Waktu Kematian (Hari)

Nilai WK adalah waktu yang dibutuhkan

untuk mematikan 100% ulat penggulung daun
(Hasyim et.al.,, 2016). Menurut Sumihe, (2014)
dengan menggunakan rumus persentase kematian
ulat uji:

X

c) Intensitas Serangan (%)

Pengamatan berikutnya adalah Kategori skala
kerusakan pada daun tanaman yang didasarkan
pada pengamatan secara kualitatif. Untuk
menghitung intensitas serangan hama ulat
penggulung daun melalui rumus sebagai berikut:

I= ~x 100%
Keterangan:
I : Intensitas Serangan
n : jumlah daun rusak
N : Jumlah daun yang diamat

waktu pengamatan X jumlah yang mati ]
jumlah ulat penggulung daun

d) Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur pada umur 15 HST
dan 30 HST. Tinggi tanaman padi diukur dengan
cara menggunakan meteran. Pertumbuhan tinggi
tanaman menunjukkan aktivitas pertumbuhan
vegetatif suatu tanaman.

e) Jumlah Anakan (Anakan)

Jumlah anakan tanaman padi dihitung pada
saat umur padi 15 HST dan 30 HST. Anakan
dihitung dengan cara menghitung jumlah anakan
tanaman padi yang tumbuh dari batang padi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Mortalitas (%o)

Hasil pengamatan tingkat mortalitas hama ulat
penggulung daun pada tanaman padi dapat dilihat
pada Lampiran 1. Hasil uji F pada analisis sidik
ragam pada Lampiran 2 menunjukkan bahwa
perlakuan Biopestisida daun sembukan dan daun

tembakau kering berpengaruh sangat nyata
terhadap tingkat mortalitas hama ulat penggulung
daun pada tanaman padi. Nilai rata-rata tingkat
mortalitas ulat penggulung daun akibat perlakuan
Biopestisida daun sembukan dan tembakau kering
setelah diuji BNTos di sajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Tingkat Mortalitas Hama Ulat Penggulung Daun Pada Tanaman Padi Akibat
Perlakuan Biopestisida Daun Sembukan dan Tembakau Kering

Biopestisida Tinggkat Mortalitas (%)
By = Kontrol 0,00 *
B; = 20 ml Biopestisida/liter Air 4444 °
B, = 30 ml Biopestisida/liter Air 61,10 ¢
Bs = 40 ml Biopestisida/liter Air 61,10 ¢
B4 = 50 ml Biopestisida/liter Air 77,77 d
Bs = 60 ml Biopestisida/liter Air 83,33 d
Bs = 70 ml Biopestisida/liter Air 100,00e
BNT(),(B 13,23
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf P<0,05(UJI BNT)
Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan bersifat anti serangga dan dapat mengganggu

Biopestisida daun sembukan dan tembakau kering
berpengaruh sangat nyata terhadap tingkat
mortalitas hama ulat penggulung daun pada
tanaman padi. Persentase tingkat mortalitas
tertinggi terdapat pada perlakuan Biopestisida
dengan konsentrasi 70 ml /liter air  (By),
selanjutnya terdapat pada perlakuan Bs, By, Bs, B>
dan B, sedangkan terendah terdapat pada
perlakuan tanpa Biopestisida kontrol (Bo).

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
konsentrasi Biopestisida yang diberikan, maka
semakin tinggi pula tingkat mortalitas hama ulat
penggulung daun yang mati. Hal ini disebabkan
oleh kandungan saponin, tania, fenol, flavonoid,
terpenoid, alkaloid dan nikotin yang terdapat pada
Biopestisida daun sembukan dan tembakau kering
dimana semakin banyak ekstrak yang dilarutkan
dalam air maka akan semakin tinggi pula
kandungan kimia yang terlarut (Hasyim ez al,
2013).

Terpenoid adalah senyawa dalam  ekstrak
tembakau yang memiliki efek repelen. Terpenoid
banyak digunakan sebagai Biopestisida karena

sistem  syaraf dan metabolisme  serangga
(Budianto, 2013). Terpenoid adalah senyawa yang
memberi rasa, bau, dan warna, selain itu, saponin
berbau tajam dan rasanya pahit (Nay, 2021). Selain
banyaknya nikotin, daun tembakau juga
mengandung zat antimikroba semacam saponin,
flavonoid, dan polifenol. Salah satu metabolit
sekunder berjenis alkaloid. Nikotin tembakau
memiliki sifat racun saat digunakan sebagai
insektisida (Emiliani ef af., 2017).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan kecepatan waktu kematian
hama ulat penggulung daun pada tanaman padi
dapat dilihat pada Lampiran 3. Hasil uji F pada
analisis  sidik  ragam pada Lampiran 4
menunjukkan bahwa perlakuan Biopestisida daun
sembukan dan tembakau kering berpengaruh
sangat nyata terhadap kecepatan waktu kematian
hama ulat penggulung daun pada tanaman padi.
Nilai rata-rata kecepatan waktu kematian hama
ulat  penggulung daun akibat  perlakuan
Biopestisida daun sembukan dan tembakau kering
setelah diuji BNT o5 di sajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Nilai Rata-rata Kecepatan Waktu Kematian Hama Ulat Penggulung Daun Pada Tanaman
Padi Akibat Perlakuan Biopestisida Daun Sembukan dan Tembakau Kering

Biopestisida

Kecepatan Waktu Kematian (hari)

By = Kontrol

Bi = 20 ml Biopestisida/liter Air
B> = 30 ml Biopestisida/liter Air
Bs = 40 ml Biopestisida/liter Air
B4 = 50 ml Biopestisida/liter Air
Bs = 60 ml Biopestisida/liter Air

0,00°
1,50¢
1,60¢
1,60¢
1,55¢
1,33¢
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Bs = 70 ml Biopestisida/liter Air

1,00°

BNTos

0,16

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada

taraf P<0,05(UJI BNT)

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan
Biopestisida daun sembukan dan tembakau kering
berpengaruh sangat nyata terhadap kecepatan
waktu kematian hama ulat penggulung daun pada
tanaman padi. Secara statistik kecepatan waktu
kematian tercepat terdapat pada perlakuan
Biopestisida dengan konsentrasi 70 ml /liter air
(Be), selanjutnya terdapat pada petlakuan Bs, By
Bs, B2 dan By, sedangkan pada perlakuan kontrol
tidak terjadi kematian hama sama sekali. Hal ini
disebabkan pada perlakuan kontrol, pertumbuhan
hama ulat penggulung daun tidak terhambat,
karena tidak dilakukan pemberian ekstrak
Biopestisida, sehingga kecepatan waktu kematian
tidak terjadi sama sekali, sedangkan pada
perlakuan Biopestisida konsentrasi tinggi yang
diberikan, maka semakin cepat pula waktu
kematian hama ulat penggulung daun.

Adapun gejala yang tampak pada saat pertama
tahap kematian ulat penggulung daun yaitu ulat
tidak lagi berada pada daun yang tersedia didalam
petak buatan, melainkan ulat tersebut jatuh dan
terlihat lemas, kurangnya nafsu makan juga terjadi
pada ulat, dan warna pada kulit ulat yang mulai
terlihat pucat tidak seperti pada awal sebelum
disemprotkan ~ dengan  Biospestisida  daun
sembukan dan tembakau kering. Hasil Penelitian

Abtiyanto e al (2012) menyatakan bahwa

pemberian  Biopestisida konsentrasi 60 ml

memperlihatkan ~ pengaruh  sangat  terhadap
Tabel 3.

kecepatan kematian hama ulat penggulung daun
pada tanaman padi dengan persentase kematian
tertinggi yang dapat dicapai adalah 50 persen.
Intensitas Serangan (%)

Hasil pengamatan intensitas serangan hama
ulat penggulung daun pada tanaman padi dapat
dilihat pada Lampiran 5. Hasil uji F pada analisis
sidik ragam pada Lampiran 6 menunjukkan bahwa

perlakuan Biopestisida daun sembukan dan
tembakau kering berpengaruh sangat nyata
terhadap  intensitas  serangan  hama  ulat

penggulung daun pada tanaman padi. Nilai rata-
rata intensitas serangan hama ulat penggulung
daun akibat perlakuan  Biopestisida daun

sembukan dan daun tembakau kering setelah diuji
BNT 005 di sajikan pada Tabel 4Terpenoid adalah
senyawa dalam ekstrak tembakau yang memiliki
efek repelen. Terpenoid banyak digunakan sebagai
Biopestisida karena bersifat antiserangga dan
dapat menggangeu sistem syaraf dan metabolisme
serangga  (Budianto, 2013). Terpenoid adalah
senyawa yang memberi rasa, bau, dan warna,
selain itu, saponin berbau tajam dan rasanya pahit
(Nay, 2021). Selain banyaknya nikotin, daun
tembakau juga mengandung zat antimikroba
semacam saponin, flavonoid, dan polifenol. Salah
satu metabolit sekunder berjenis alkaloid. Nikotin
tembakau memiliki sifat racun saat digunakan
sebagai insektisida (Emiliani ez 2/, 2017).

Nilai Rata-rata Intensitas Serangan Hama Ulat Penggulung Daun Pada Tanaman

Padi Akibat Perlakuan Biopestisida Daun Sembukan dan Tembakau Kering

Biopestisida Intensitas Serangan (%)

By = Kontrol 100,001

Bi = 20 ml Biopestisida/liter Air 66,66 ©
B, = 30 ml Biopestisida/ liter Air 66,606 °
B3 = 40 ml Biopestisida/liter Air 55,55 ¢
B4 = 50 ml Biopestisida/liter Air 33,33 °
Bs = 60 ml Biopestisida/liter Air 222"
B = 70 ml Biopestisida/ liter Air 0,00 *
BNTo s 18,01

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata pada taraf P<0,05(UJI BNT)
Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan
Biopestisida daun sembukan dan tembakau
kering berpengaruh sangat nyata terhadap
intensitas serangan hama ulat penggulung daun
pada tanaman padi. Intensitas serangan
terendah terdapat pada perlakuan Biopestisida

dengan konsentrasi 70 ml /liter air (By),
selanjutnya terdapat pada perlakuan Bs, By Bs,
B, dan Bi, sedangkan tertinggi terdapat pada
petlakuan tanpa Biopestisida kontrol (Bg). Hal
ini disebabkan pada perlakuan kontrol,
pertumbuhan hama ulat penggulung daun tidak
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tethambat, sehingga  tingkat  kerusakan
tanaman lebih  tinggi, sedangkan pada
perlakuan pemberian Biopestisida, hama ulat
penggulung daun mengalami penghambatan
aktivitas makan sejak awal aplikasi Biopestisida,
schingga tingkat kerusakan tanaman padi
rendah dan bahkan tidak terjadi sama sekali.
Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan

Hasil pengamatan intensitas serangan hama
ulat penggulung daun pada tanaman padi dapat
dilihat pada Lampiran 7, 9, 11 dan 13. Hasil uji
Tabel 4.

F pada analisis sidik ragam pada Lampiran 8, 10,
12 dan 14 menunjukkan bahwa perlakuan
Biopestisida daun sembukan dan tembakau
kering berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman dan jumlah anakan tanaman padi pada
umur 15 dan 30 HST. Nilai rata-rata tinggi
tanaman dan jumlah anakan tanaman padi pada
umur 15 dan 30 HST akibat perlakuan
Biopestisida daun sembukan dan tembakau
kering setelah diuji BNT 095 di sajikan pada
Tabel 4.

Nilai Rata-rata Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan Tanaman Padi pada umur

15 dan 30 HST Akibat Perlakuan Biopestisida Daun Sembukan dan Tembakau Kering

Tinggi Tanaman Jumlah Anakan
Biopestisida (cm)

15 HST 30 HST 15 HST 30 HST
B, = Kontrol 32,77 53,77 5,00 19,77
By = 20 ml /liter Air 33,77 56,33 5,44 25,33
B, = 30 ml ml /liter Air 35,88 56,77 5,21 27,66
Bs; = 40 ml ml /liter Air 34,55 61,22 5,66 27,66
B4 = 50 ml ml /liter Air 38,00 62,66 5,77 28,10
Bs = 60 ml ml /liter Air 41,11 063,22 5,99 30,33
Bs = 70 ml ml /liter Air 41,77 66,44 06,88 33,11

BNTos -

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan
Biopestisida daun sembukan dan tembakau
kering berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman dan jumlah anakan tanaman padi pada
umur 15 dan 30 HST. Hal ini disebabkan oleh
Biopestisida yang tidak berperan dalam
pertumbuhan tinggi dan jumlah anakan
tanaman padi, karena Biopestisida daun
sembukan dan tembakau kering dikenal
memiliki kemampuan untuk mengendalikan
hama dan penyakit. Dugaan lain penyebab
tinggi tanaman tidak berpengaruh nyata
disebabkan oleh ketersedia hara pada media
tanam yang tidak optimal. Walaupun parameter
tingei tanaman dan jumlah anakan padi tidak
berpengaruh nyata, akan tetapi berdasarkan
data rata-rata tinggi tanaman dan jumlah
anakan padi yang dihasilkan memperlihatkan
perbedaan dari setiap petrlakuan. Tinggi
tanaman dan jumlah anakan tanaman padi
tertinggi terdapat pada perlakuan Biopestisida
dengan konsentrasi 70 ml /liter air (Bg),
selanjutnya terdapat pada perlakuan Bs, By Bs,

B, dan Bi, sedangkan terendah terdapat pada
perlakuan tanpa Biopestisida kontrol (Bo).
Senyawa yang terkandung pada Biopestisida

mampu  menghambat makan hama  ulat
penggulunh  daun, sehingga  pertumbuhan
tanaman tidak terganggu, selain itu juga

disebabkan oleh faktor lingkungan setempat yang
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman padi,
seperti suhu dan intensitas sinar matahari. Suhu
udara dan intensitas cahaya di lingkungan sekitar
tanaman  berkorelasi  positif dalam  proses
fotosintesis, yang merupakan proses pemasakan
oleh tanaman untuk pertumbuhan tanaman dan
produksi buah atau biji (Herawati, 2012).
SIMPULAN

Biopestisida daun sembukan dan tembakau
kering berpengaruh berpengaruh sangat nyata
terthadap tingkat mortalitas yaitu 100.00%,
kecepatan waktu kematian yaitu 1,00 hari dan
intensitas serangan 0,00%. Perlakuan terbaik
dijumpai pada perlakuan Biopestisida dengan
konsentrasi 70 ml /liter Air. Dan Penggunaan
Biopestisida daun sembukan dan daun tembakau
kering berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
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tanaman dan jumlah anakan pada umur 15 dan 30

HST
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